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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh produktivitas orang – orang

(pegawai) yang bekerja didalamnya. Perubahan lingkungan yang begitu cepat

menuntut kemampuan setiap pegawai dalam menangkap fenomena perubahan

tersebut, menganalisis dampaknya terhadap organisasi, dan menyiapkan langkah –

langkah untuk menghadapi kondisi tersebut. Produktivitas kerja seorang

pegawaimencakup sikap yang selalu berpandangan bahwa kehidupan hari ini

harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Sikap yang sedemikian akan mendorongn seseorang untuk tidak cepat merasa

puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja

dengan cara selalu mencari perbaikan – perbaikan dan peningkatan kualitas

kerjanya.

Agar peningkatan produktivitas kerja dapat tercapai, maka perlu diketahui

terlebih dahulu sasaran dari produktivitas kerja tersebut. Sasaran produktivitas

yang ditetapkan secara spesifik dalam proses kegiatan rutin dan inti akan menjadi

tanggung jawab setiap pegawai, akan membentuk suatu kegiatan diri dan jika

situasi lingkungan turut menunjang, maka pencapaian produktivitas akan turut

menunjang pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Sumber daya pegawai merupakan sumber daya terpenting dalam setiap

organisasi apapun, dimana para pegawai tersebut memberikan tenaga, bakat,

lreativitas, dan usaha mereka kepada organisasi. Oleh karena itu, pegawai



2

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam suatu organisasi karena

mereka memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dengan faktor – faktor

yang lain.

Jelaslah sudah setiap organisasi manapun juga, peranan pegawai sangatlah

penting. Namun demikian, tentulah yang diharapkan sumber daya pegawai yang

berkualitas, dalam artian memiliki kemampuan dan kecakapan serta ketrampilan

dalam melaksanakan tugas sehingga pelayanan publik dapat diselenggarakan

dengan tertib dan lancar.

Sorotan terhadap produktivitas kerja pegawai di instansi pemerintahan saat

ini tidak hany ditujukkan peda pemanfaatannya secara optimal, akan tetapi juga

pada pengembangannya, perlakuannya, serta strategi pimpinan untuk

meningkatkannya. Untuk itu, dalam rangka peningkatan produktivitas kerja

pegawai, maka perhatian utama itu, dalam rangka peningkatan produktivitas kerja

pegawai, maka perhatian utama ditujukkan pada bagaimana setiap pimpinan

instansi meningkatkan pengawasannya pada perilaku pegawai pada waktu mereka

bekerja, terutama menyangkut semangat kerja dan pengembangan kemampuan

kerjanya.

Demi terwujudnya produktivitas kerja pegawai yang diharapkan, maka salah

upaya yang harus dilakukan ialah meningkatkan efektivitas pengawasan kepada

pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini disebabkan pengawasan

memiliki fungsi mengantisipasi, memonitor dan merespon perubahan keadaan

serta menghindari kesalahan berganda. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian
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(2007 : 261) yang mengatakan bahwa dalam rangka operasionalisasi suatu strategi,

fungsi pengawasan mutlak diselenggarakan.

Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara yang merupakan

salah satu institusi pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai tugas

melaksanakan kewenangan desentralisasi dan tugas dekonsentrasi serta tugas

perbantuan lainnya, tentunya juga harus dituntut produktivitas kerjanya pada

Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara. Hal ini tentunya mengindikasikan

belum maksimalnya produktivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Gorontalo Utara.

Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa pegawai dalam bekerja

kurang mampu menghasilkan produktivitas kerja yang diharapkan. Hal ini tampak

dari kurang mempunyai pegawai menggunakan peralatan kantor yang ada, tingkat

disiplin kerja belum maksimal serta lingkungan kerja yang kurang kondusif (suara

bising kendaraan sering terdengar), sebagian pegawai belum mampu mengatasi

persoalan yang timbul dalam pekerjaannya dan menyesuaikan diri dengan

lingkungan kerja, kurang memiliki kreativitas dan inovatif dalam bekerja, serta

kurang memiliki semangat untuk mewujudkan keinginannya dalam karir yang

berdampak pada kurangnya keinginan untuk memperbaiki kualitas kerjanya dari

hari ke hari.

Produktivitas kerja mempunyai kaitan yang erat dengan manusia sebagai

pelaksana pekerjaan dalam setiap organisasi. Oleh karena itu produktivitas kerja

mempunyai kaitan erat efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan.

Sinungan (2008 : 24) mengatakan bahwa pengukuran produktivitas pegawai



4

menurut sistem pemasukan fisik perorangan per-orang atau per jam kerja orang

diterima secara luas, namun dari sudut pandangan/pengawasan harian,

pengukuran – pengukuran tersebut pada umumnya tidak memuaskan, dikarenakan

adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk memproduksi satu unit

produk yang berbeda.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa produktivitas kerja suatu

organisasi sangat ditentukan oleh pegawainya. Produktivitas kerja pegawai sangat

ditentukan oleh kemampuan dan ketrampilan, serta kesediaanya untuk

melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab.

Pertumbuhan sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis

dalam organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen. Peningkatan

produktivitas kerja mungkin hanya dilakukan oleh manusia. Sebaliknya sumber

daya manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya pemborosan dan

inefiensi dalam berbagai bentuk. Karena itu, memberikan perhatian kepada unsur

manusia merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya meningkatkan

produktivitas Kerja.

Dari uraian diatas mendorong penulis untuk melakukan sebuah penelitian

dengan judul “Pengaruh Efektivitas Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh efektivitas pengawasan berupa pengawasan top down

pengawasan bottom up dan pengawasan melekat secara simultan terhadap
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produktivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo

Utara ?

2. Seberapa besar pengaruh efektivitas pengawasan berupa pengawasan top down,

pengawasan bottom up dan pengawasan melekat secara parsial terhadap

produktivitas kerja aparatur pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo

Utara ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis data menyangkut pengaruh

efektivitas pengawasan berupa pengawasan top don, pengawasan bottom up dan

pengawasan melekat terhadap produktivitas kerja aparatur pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Gorontalo Utara.

1.3.2 Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai ialah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas pengawasan berupa

pengawasan top down, pengawasan bottom up dan pengawasan melekat

secara simultan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Gorontalo Utara.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efektivitas pengawasan berupa

pengawasan top down, pengawasan bottom ip dan pengawasan melekat

secara parsial terhadap produktivitas kerja aparatur pada Sekretariat DPRD

Kabupaten Gorontalo Utara.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan liberatur tambahan dalam

disiplin ilmu pemerintahan, terutama yang menyangkut teori efektivitas

pengawasan dan produktivitas kerja.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan kepada pihak – pihak terkait,

seperti pimpinan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara,

terutama dalam mengefektifkan pengawasannya agar produktivitas kerja

aparatur dapat ditingkatkan.

3. Manfaat bagi peneliti

Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat berguna sebagai sarana belajar untuk

memahami permasalahan, dan dapat dijadikan perbandingan bagi peneliti

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai efektivitas pengawasan

dan produktivitas kerja.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengawasan

Tugas pengawasan dilakukan oleh seorang pimpinan adalah untuk

mengawasi pelaksanaan sumber daya – sumber daya organisasi. Dengan

melaksanakan pengawasan dapat diketahui terjadinya penyimpangan penggunaan

sumber daya organisasi. Tujuan utama fungsi ini adalah agar seluruh sumber daya

dapat digunakan sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. Perencanaan

dan pengawasan mempunyai hubungan yang erat, dan sering disebut orang

sebagai fungsi manajemen sumber kembar siam. Dalam pelaksanaannya,

pimpinan melihat apakah rencana yang telah disusun sesuai atau tidak, bila

rencana tidak sesuai berarti rencana tidak dikerjakan seperti yang diharapkan.

Oleh sebab itu, pengawasan bertindak sebagai penilaian pelaksanaan kerja

terhadap rencana (Bangun, 2008 : 163).

Beberapa pengertian pengawasan, antara lain Stoner dkk dalam Bangun

(2008 : 164) mengatakan pengendalian manajemen adalah proses untuk

memastikan bahwa aktifitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang

direncanakan. Selanjutnya, menurut O’Donnell dan Weihrich dalam Bangun

(2008 : 164) pengedalian adalah mengukur dan mengoreksi prestasi kerja

bawahan guna memastikan, bahwa tujuan organisasi disemua tingkat dan rencana

yang di desain untuk mencapainya, sedang dilaksanakan. Sedangkan Terry dalam

Bangun (2008 : 164) mengatakan bahwa pengendalian merupakan suatu proses

dasar untuk mendapatkan sesuatu yang identik dan apasaja yang dikendalikan
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berdasarkan pengertian – pengertian tersebut, Bangun (2008 : 164) mengatakan

bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk menilai kesesuaian pekerjaan para

anggota organisasi pada berbagai bidang dan berbagai tingkatan manajemen

dengan program yang telah direncanakan sebelumnya berarti tujuan organisasi

tercapai. Kegiatan pengawasan merupakan gambaran untuk mengetahui apakah

tujuan organisasi dicapai atau tidak. Hasil yang dicapai para anggota organisasi

pada suatu periode tertentu merupakan landasaan para anggota organisasi pada

suatu periode tertentu merupakan landasan pada pencapaian tujuan periode

berikutnya.

Athoillah (2010 : 113) juga mengatakan bahwa pengendealian (controlling),

yakni meneliti dan mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai

dengan peraturan yang ada atau sesuai deskripsi kerja masing – masing personal.

Pengendalian dapat dilakukan secara vertikal maupun horizontal, yaitu atasan

dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, demikian pula bawahan dapat

melakukan upaya kritik kepada atasannya cara tersebut diistilahkan dengan sistim

pengawasan melekat. Pengawasan melekat lebih menitikberatkan kesadaran dan

keikhlasan dalam bekerja pengendalian terdiri atas :

1. Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan rencana/program kerja

2. Pelaporan hasil kerja dan pendataan berbagai masalah

3. Evaluasi hasil kerja dan problemsolving

Kemudian masih menurut Athoilah (2010 : 114) pengawasan adalah satu

kegiatan pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan – pekerjaan terlaksana



9

sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan mencapai hasil yang dikehendaki.

Langkah – langkah pengawasan adalah :

1. Memeriksa

2. Mengecek

3. Mencocokan

4. Menginspeksi

5. Mengendalikan

6. Mengatur, dan

7. Mencegah sebelum terjadi kegagalan.

Dan akhirnya Athoila (2010 : 115) mengatakan bahwa pengawasan juga

merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan para pekerja dilihat dari

relevansinya dengan perrencanaan dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan

demikian, dalam pengawasan berikut :

1) Pengamatan terhadap kinerja seluruh pegawai

2) Pembinaan terhadap pegawai

3) Penelusuran relevansi kerja dengan perencanaan

4) Pemerhatian arah pekerjaan dengan tujuan yang telah ditetapkan

5) Kuantitas dan kualitas kerja

6) Efektivitas pelaksanaan kegiatan

7) Efisiensi penggunaan anggaran

8) Perbandingan hasil kerja masalalu dan masa yang sedang dikerjakan

9) Bahan perbandingan untuk perencanaan dimasa data dan sebagai bahan

evaluasi.
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Adapun menurut Siagian (2007 : 258) pengawasan ialah keseluruhan upaya

pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa berbagai

kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dari

definisi tersebut terlihat bahwa pengawasan diselenggarakan pada waktu kegiatan

operasional sedang berlangsung. Berarti a) orientasi waktu pelaksanaan

penagawasan adalah sekarang; b) sasaran pengawasan terbatas pada

keterkaitannya dengan rencana; c) sifat pengawasan peda dasarnya adalah

prefentif.

Disisi lain, Winardi (2006 : 585) mengatakan bahwa pengawasan

(kontroling) ialah semua aktivitas yang dilaksanakan oleh pihak pimpinan dalam

upayanya memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan hasil yang direncanakan.

Menurut Samsudin (2009 : 299) pengawasan sumber daya manusia adalah

kegiatan manajemen dalam mengadakan pengamatan terhadap :

1. Sumber daya manusia yang ada dalam organisasi

2. Sumber daya manusia yang benar – benar dibutuhkan organisasi

3. Pasaran sumber daya manusia yang ada dan memungkinkan

4. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan yang ada dipasaran tenaga

kerja

5. Kemampuan individual dari setiap sumber daya manusia dalam organisasi

6. Upaya meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam organisasi

7. Semangat kerja sumber daya manusia, dan sebagainya.

Dengan memperhatikan berbagai aspek pengawasan sumber daya manusia

maka perlu adanya ketentuan – ketentuan standar minimal dalam berbagai aspek



11

tolak ukur semacam ini penting untuk memungkinkan sasaran – sasaran yang

diingninkan pada setiap aspek dapat dicapai dengan baik dan terkendali. Menurut

Samsudin (2009 : 300) ketentuan standar minimal tersebut antara lain sebagai

berikut :

1) Jumlah personil yang harus ada dalam organisasi yang bersangkutan untuk

mencapai sasaran yang ingin dicapai.

2) Kualitas kemampuan pegawai yang bagaimana yang harus mengisi berbagai

bagian dalam organisasi dengan segala jenis latar belakang pendidikannya.

3) Sasaran – sasaran apa saja pada tiap bagian yang ingin dicapai dan

keterkaitan antara bagian – bagian tersebut sehingga dalam mencapai sasaran

organisasi dapat dilakukan secara sistematis.

4) Pola karier dari para pegawai dalam organisasi yang berpengaruh terhadap

peningkatan prestasi kerja, dan sebagainya.

Dari pendapat ahli diatasdapat disimpulkan bahwa pengawasan ialah

keseluruhan kegiatan pengamatan pelaksanaan pekerjaan guna menjamin bahwa

berbagai kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

sebelumnya dalam rangka pencapaian produktivitas kerja pegawai.

2.2 Fungsi Pengawasan

Menurut Siagian (2007 : 258-259) pengawasn dimaksudkan untuk lebih

menjamin bahwa semua kegiatan yang diselenggarakan dalam suatu organisasi

didasarkan pada suatu rencana, termasuk suatu strategi, yang telah ditetapkan

sebelumnya tanpe perlu mempersoalkan pada tingkat manajerial mana rencana

tersebut disusun dan ditetapkan. Pengawasan dilakukan untuk mencegah
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terjadinya deviasi dalam operasionalisasi suatu rencana sehingga berbagai

kegiatan operasional yanng sedang berlangsung terlaksana dengan baik dalam arti

bukan hanya sesuai dengan rencana, akan tetapi juga dengan tingkat efisiensi dan

efektifitas yang setinggi mungkin.

Kemudian Fahmi (2012 : 85) mengatakan bahwa ada beberapa manfaat

yang diperoleh dengan diberlakukannya pengawasan pada suatu organisasi, yaitu :

a. Pengawasan memiliki peran penting terutama dalam memastikan setiap

pekerjaan terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

b. Disamping itu pengawasan juga memiliki peran dalam membantu pimpinan

dalam mengawal dan mewujudkan keinginan visi dan misi organisasi, dan

tidak terkecuali telah menempatkan pimpinan sebagtai pihak yang memiliki

wewenang sentral disuatu organisasi.

c. Pengawasi bernilai positif dalam membangun hubungan yang baik antara

pimpinan dan pegawai. Ini sebagaimana ditegaskan oleh Terry dan Rue dalam

Fahmi (2010 : 86) mengatakan, “pimpinan yang efektif menggambarkan

pengawasan untuk membagi-bagi informasi, memuji pelaksanaan yang baik

dan menampak mereka yang memerlukan bantuan serta menentukan bantuan

jenis apa yang mereka perlukan”

d. Pengawasan yang baik memiliki peran dalam menumbuhkembangkan

keyakinan para stakeholders adalah pemerintah, kreditur, investor, akuntan,

publik, akademisi, lembaga penilai, pegawai, dan lain – lain.
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2.3 Efektifitas Pengawasan

Pengawasan harus terselenggara secara efektif. Menurut siagian (2007 : 261)

pengawasan yang efektif adalah : pertama: pengawasan yang lebih menjamin

bahwa tindakan – tindakan pencegahan yang diperlukan untuk meredam

kemungkinan terjadinya deviasi dapat diambil sedini selama kegiatan operasional

berlangsung yang apabila terus berlanjut dapat berarti tidak terlaksananya rencana

yang telah ditetapkan sebelumnya. Melakukan tindakan pencegahan pada

dasarnya berarti bahwa manajemen tidak perlu dan bahkan tidak boleh bersikap a

priori terhadap para bawahannya. Perwujudan sikap a priori adalah sikap tidak

mempercayai bawahan, meremehkan kemampuan mereka dan serta mereka curiga

bahwa para bawahan menampilkan perilaku yang negatif. Dengan perkataan lain,

pengawasan yang efektif tidak seharusnya diupayakan untuk mencari dan

menemukan siapa yang salah, meskipun hal ini pada akhirnya harus ditemukan,

melainkan mencari dan menemukan faktor – faktor penyebab ketidakberesan

dalam operasionalisasi rencana. Pengawasan harus bermanfaat sebagai instrumen

untuk menentukan bentuk imbalan dan penghargaan bagi mereka yang

menampilkan perilaku yang positif dan kinerja yang memuaskan.

Kemudian menurut Anthoillah (2010 : 114) pengawasan dapat dibagi tiga,

yaitu : (1) pengawasan yang bersifat top down, yakni pengawasan yang dilakukan

dari atasan langsung kepada bawahan; (2) bottom up, yaitu pengawasan yang

dilakukan dari bawahan kepada atasan; (3) pengawasan melekat, yaitu

pengawasan yang termasuk kepada self control, yakni atasan maupun bawahan

senantiasa mengawasi dirinya sendiri. Pengawasan inio lebih dititik beratkan pada
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kesadaran pribadi, introspeksi diri, dan menjadi suri teladan bagi orang lain.

Pengawasan yang lebih baik adalah pengawasan dalam arti pembinaan dan

pemberdayaan, sehingga dengan menjalankan fungsi pengawasan seluruh

personalia organisasi memiliki rasa pengabdian, komitmen, dan loyalitas yang

tinggi pada pekerjaan dan organisasi tempatnya bekerja.

Semua pimpinan berkeinginan untuk memiliki sistem pengawasan yang

efektif guna memperoleh kepastian, bahwa semua yang dikerjakan sesuai dengan

rencana. Secara tidak sadar, pimpinan melaksanakan fungsi pengawasan dengan

cara merancang tugas – tugas khusus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya dikatakan oleh Bangun (2008 : 168) bahwa sebagai persyaratan

untuk pengawasan yang efektif antara lain :

1) Pengawasan harus disesuaikan dengan perencanaan dan kedudukan

Semua sistem pengawasan harus dirancang agar dapat mencapai hasil yang

sesuai dengan rencana. Setiap rencana mempunyai ciri – ciri yang khusus,

sehinnga dalam pelaksanaannya membutuhkan pengawasan yang sesuai. Oleh

karena itu, yang perlu dilakukan disini adalah mengetahui informasi tentang

perkembangan rencana agar dapat di sesuaikan dengan sistem pengawasan yang

digunakan.

Setiap bidang pekerjaan dalam suatu organisasi berbeda sistem pengawasan

yang dilakukan. Sistem pengawasan yang dilakukan pada bidang produksi

berbeda dengan sistem pengawasan pada bidang pemasaran, sumber daya manusia,

keuangan, dan pada bidang yang lain. Demikian juga, sistem pengawasan yang

dilakukan pada organisasi besar berbeda dengan sistem pengawasan pada



15

organisasi kecil. Ciri pengawasan menegaskan bahwa makin banyak pengawasan

dirancang untuk menangani dan mencerminkan sifat dan struktur yang khusus dari

perencanaan, maka makin efektif perencanaan itu untuk memenuhi kebutuhan

pimpinan.

2) Pengawasan harus sesui dengan kepribadian pimpinan

Banyak sistem pengawasan yang dapat digunakan tetapi harus disesuikan

dengan kepribadian pimpinan. Tidak semua sistem pengawasan yang bisa

dilaksanakan oleh setiap pimpinan organisasi. Jika suatu sistem pengawasan tidak

sesuai dengan kepribadian pimpinan maka sistem itu tidak ada gunanya bagi

pencapaian tujuan organisasi. Banyak sistem pengawasan yang dapat dilakukan

untuk mencapai tujuan organisasi tetapi belum tentu sesuai dengan kepribadian

pimpinan. Sistem pengawasan yang efektif harus sesuai dengan kepribadian

pimpinan. Banyak orang yang menghendaki informasi yang berbeda. Ada orang

menghendaki informasi dalam bentuk statistik, peta, grafik, matematika, dan lain

sebagainya, tetapi itu tergantung pada yang menggunakannya harus disesuaikan

dengan kepribadian pimpinan.

3) Pengawasan harus dapat menunjukkan penyimpangan pada titik yang kritis

Salah satu cara yang dilakukan untuk membuat pengawasan yang efektif

adalah memastikan bahwa pengawasan tersebut telah dirancang sedemikian rupa

untuk mengatasi penyimpangan yang terjadi. Tujuan utama pimpinan adalah

mengatasi agar penyimpangan dapat dihindari agar hasil yang diperoleh sesuai

dengan rencana. Hal lain yang perlu dipergantikan dalam mengatasi

penyimpangan adalah memperhatikan pengimpangan – penyimpangan kecil,
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karena penyimpangan – penyimpangan kecil pada bagian – bagian tertentu kadang

– kadang lebih penting dari penyimpangan – penyimpangan besar.

4) Penangawasan harus bersifat obyektif

Seperti kita ketahui bahwa banyak bidang manajemen yang mengandung

unsur – unsur subyektif. Pengawasan yang bersifat subyektif berarti

berkepribadian pimpinan dan bawahan dapat mempengaruhi penilaian yang tidak

tepat mengenai prestasi kerja. Pengawasan yang subyektif sering terlalu memihak

pada satu alat, peristiwa, individu atau kelompok – kelompok tertentu saja. Suatu

kesulitan yang dihadapi dalam menerapkan pengawasan yang obyektif terutama

karena standar dan ukuran sering ditetapkan berdasarkan perkembangan yang

terakhir. Pengawasan yang bersifat obyektif terlaksana jika standar yang

ditetapkan oleh obyektif, akurat, dan dapat dipahami oleh semua orang. Standar

yang obyektif dan bersifat kuantitatif dan kualitatif. Standar yang bersikfat

kuantitatif dapat berupa biaya atau tenaga kerja berdasarkan jam kerja untuk

menyelesaikan pekerjaan. Sedangkan standar yang bersifat kualitatif dapat

diterapkan dalam masalah program latihan yang mempunyai sifat khusus atau

dirancang untuk memberikan penataan untuk meningkatkan kualitas pegawai.

5) Pengawasan harus fleksibel

Suatu pengawasan tetap harus dilaksanakan sekalipun telah terjadi

perubahan dan perencanaan akibat terjadi keadaan yang tak terduga. Pengawasan

harus dapat dilakukan sesuai dengan situasi yang terjadi. Sistem pengawasan

harus dapat menginformasikan kegagalan dan mengandung unsur – unsur yang

cukup luas untuk terus dapat mempertahankan pelaksanaan pengawasan
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kepemimpinan atau kegiatan organisasi sekalipun telah terjadi kesalahan. Jika

ingin agar pengendalian tetap efektif sekalipunterjadi kesalahan yang

mengakibatkan terjadinya perubahan – perubahan yang tak terduga pada

perencanaan, maka diperlukan pengendalian yang fleksibel. Pimpinan organisasi

harus bersiap – siap dalam menghadapi kegagalan yang tak terduga agar dapat

mengambil suatu tindakan tertentu untuk mengatasi hal yang demikian.

6) Sistem pengawasan harus sesuai dengan suasana organisasi

Pengawasan yang efektif dapat dicapai jika sistem – sistem pengawasan

yang dilakukan sesuai dengan suasana organisasi. Suatu sistem pengawasan yang

ketat jika diterapkan dalam sebuah organisasi dimana sebelumnya para

anggotanya bebas dalam melaksanakannya pekerjaannya, hal ini sangat

bertentangan dengan suasana organisasi sehingga itu akan mengalami kegagalan

dalam mencapai tujuannya. Pada sisi lain, jika pemimpin organisasi memberikan

sedikit kesempatan dalam pengambilan keputusan, hal ini dapat mengakibatkan

sulitnya penerapan sistem pengawasan yang umum dan lunak. Pada umumnya,

orang yang hanya sedikit mempunyai keinginan untuk berpartisipasi, mungkin

akan menghendaki agar ditetapkan standar dan pengukuhan yang jelas serta

diberitahukan apa yang harus mereka lakukan.

7) Pengawasan harus efisien

Pengawasan harus sesuai dengan biaya yang dikeluarkan untuk itu.

Walaupun syarat ini sangat sederhana tetapi pimpinan organisasi sering

menghadapi kesulitan dalam menerapkannya. Pada syarat ini pimpinan organisasi

harus mengetahui besarnya manfaat (benefit) suatu sistem pengawasan dan
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besarnya biaya yang dikeluarkan untuk itu. Pengawasan efisien dapat dicapai

apabila manfaat yang diperoleh dari suatu kegiatan lebih besar atau sama dengan

biaya yang dikeluarkan.

8) Pengawasan harus dapat menghasilkan tindakan korektif.

Sistem pengawasan yang efektif akan dibutuhkan jika terjadi kesalahan.

Suatu tindakan korektif dapat dilakukan jika terjadi kesalahan dalam pelaksanaan

pekerjaan. Tindakan korektif hanya dapat dilakukan jika terjadi penyimpangan

dan perencanaan yang diindikasikan atau dialami. Dalam tahap perbaikan

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan pegawai, dan kepemimpinan yang

tepat.

2.4 Produktivitas Kerja

Blecher dalam Wibowo (2011 : 109) mengatakan bahwa produktivitas

adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang

diperlukan. Produktivitas dapat dikuantifikasikan dengan membagi keluaran

dengan masukan. Menaikkan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki

rasio produktivitas, dengan menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang

lebih dengan tingkat masukan sumber daya tertentu. Adapun menurut Wibowo

(2011 : 100) produktivitas merupakan ukuran tentang seberapa baik suatu sistem

operasi berfungsi dan indikator efisiensi dan daya saing dari suatu organisasi.

Produktivitas adalah rasio dari keluaran terhadap masukan, merupakan ukuran

efisiensi pimpinan dalam menggunakan sumber daya organisasi yang terbatas

untuk menghasilkan barang dan jasa. Semakin besar nilai angka rasio semakin

besar efisiensi.
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Selanjutnya Sinungan (2008 : 12) mengatakan bahwa produktivitas sebagai

hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang – barang atau jasa) dengan

masuknya yang sebenarnya. Misalnya saja, “produktivitas adalah ukuran efisiensi

produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masuk atau output : input.

Masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur

dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai

tingkatan efisiensi dalam memproduksi barang – barang atau jasa – jasa.

Disisi lain, Sulistiyani dan Rosidah (2007 : 199) mengatakan bahwa

produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir

yang diperoleh didalam proses produksi. Dalam hal ini tidak terlepas dengan

efisiensi dan efektivitas. Berbicara tentang produktivitas tidak dapat terlepas dari

kedua hal tersebut. Efisiensi diukur dengan rasio outpu dan input. Atau dengan

kata lain mengukur efisiensi memerlukan identifikasi dari hasil kinerja.

Kemudian menurut Timpe dalam Ridwan (2009 : 393) bahwa walaupun

tidak ada dua individu yang sama, mungkin dapat dikembangkan suatu wadah

yang mencakup ciri – ciri umum pegawai yang produktif. Adapun ciri – ciri

umum pegawai yang produktif tersebut sebagai berikut :

a) Lebih dari memenuhi kualifikasi pekerjaan

b) Bermotifasi tinggi

c) Mempunyai orientasi pekerjaan positif

d) Kedewasaan, dan

e) Dapat bergaul dengan efektif
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Mali dalam Ridwan (2009 : 393) menyatakan bahwa produktivitas kerja

menyatakan proses sinergistik, yaitu faktor – faktor terbentuk dari berbagai faktor

secara keseluruhan. Faktor – faktor tersebut dapat dikelompokkan pada empat

level atau tahap, yaitu :

1. Pada level keempat (tertinggi) yang berpengaruh terhadap produktivitas secara

langsung adalah efektivitas (performance) dan efisiensi (penggunaan sumber –

sumber )

2. Pada level ketiga, terdiri atas ketrampilan (skill), motivasi, metode dan biaya

3. Pada level kedua, terdiri atas kepemimpinan (leadership), pengalaman suasana

(climate), insentif, jadwal kerja (schedules), struktur organisasi, teknologi dan

material

4. Pada level pertama, terdiri atas kecakapan (ability), gaya (style), latihan

(training), pengetahuan (knowledge), kondisi fisik, rekan, bentuk tugas (job

design), tujuan (goal), kebijakan, standar, perlengkapan dan kualitas

Menurut Sedarmayanti (2007 : 56) produktivitas adalah sikap mental

(attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan

perbaikan. Perwujudan sikap mental, dalam berbagai kegiatan antara lain yang

berkaitan dengan diri sendiri dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan,

ketrampilan, disiplin, upaya pribadi dan kerukunan kerja. Dengan demikian

disiplin aparatur merupakan salah satu aspek yang penting dalam menimbulkan

produktivitas kerja aparatur.
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Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prosuktivitas kerja ialah

kemampuan pegawai untuk menghasilkan sesuatu (hasil pekerjaan) yang lebih

baik dari hari kemarin.

2.5 Penentu Peningkatan Produktivitas Kerja

Menurut Siagian (2007 : 10) faktor – faktor yang penentu keberhasilan

upaya peningkatan produktivitas adalah :

1. Perbaikan terus menerus

Pentingnya etos kerja ini terlihat dengan lebih jelas apabila diingat bahwa

suatu organisasi selalu dihadapkan kepada tuntutan yang terus menerus berubah,

baik secara internal maupun eksternal tambahan pula ada ungkapan yang

mengatakan bahwa satu – satunya hal yang konstan didunia adalah perubahan,

secara internal, contoh – contoh perubahan yang harus ditanggapi adalah :

a. Perubahan strategi organisasi

b. Perubahan kebijaksanaan tentang produk, misalnya dari satu produk unggulan

menjadi diversifikasi produk

c. Perubahan dalam pemanfaatan teknologi, dan

d. Perubahan dalam praktek – praktek sumber daya manusia sebagai akibat

diterbitkannya peraturan perundang – undangan baru oleh pemerintah dan

berbagai faktor lain yang tertuag dalam berbagai keputusan manajemen.

Tuntutan perubahan yang terjadi secara eksternal juga tidak kurang

banyaknya, kesemuanya harus ditanggapi secara tepat oleh manajemen.

Perubahan dapat mengambil salah satu dari empat bentuk berikut :

a. Perubahan yang terjadi dengan lambat atau evolusioner dan bersifat acak,
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b. Perubahan yang terjadi seacra berlahan tetapi berkelompok,

c. Perubahan yang terjadi dengan cepat karena dampak tindakan suatu

organisasi yang dominan peranannya di masyarakat, dan

d. Perubahan yang terjadi dengan cepat, menyeluruh, dan kontinyu.

2. Peningkatan mutu hasil pekerjaan

Berkait erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terus menerus ialah

peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang lain dan segala komponen

organisasi. Jika secara tradisional ditekankan pentingnya orientasi hasil untuk

dianut oleh manajemen, dewasa ini lebih ditekankan lagi orientasi hasil kerja

dengan mutu yang semakin tinggi, hal ini perlu ditekankan karena “ kearifan

Konvensional” (conventional wisdom) dalam dunia manajemen yang menekankan

pentingnya mutu produk yang dihasilkan.

3. Pemberdayaan sumber daya manusia

Memberdayakan sumber daya manusia mengandung berbagai kiat seperti

diuraikan berikut ini:

a. Mengakui harkat dan martabat manusia

b. Manusia mempunyai hak – hak yang bersifat asasi dan tidak ada manusia lain

termasuk manajemen yang dibenarkan untuk melanggar hak – hak tersebut.

c. Satu kiat yang terbukti ampuh dalam pemberdayaan sumber daya manusia

dalam organisasi ialah, penerapan gaya manajemen yang partisipatif melalui

proses demokratisasi dalam kehidupan berorganisasi.

d. Perkayaan mutu kekayaan

- Penyeliaan atau supervisi yang simpatik
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- Tugas pekerjaan yang menantang

- Sistem imbalan yang efektif

- Kondisi fisik tempat bekerja yang menyenangkan

- Umpan balik

- Filsafat organisasi

2.6 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.7 Hipotesis

1. Evektivitas pengawasan berupa pengawasan top down, pengawasan bottom

up dan pengawasan melekat secara simultan berpengaruh terhadap

produktivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo

Utara.

Efektivitas
Pengawasan

(X)

Pengawasan top
down (X1)

Pengawasan
bottom up (X2)

Pengawasan
melekat (X3)

Produktivitas Kerja
Pegawai (Y)
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2. Evektivitas pengawasan berupa pengawasan top down, pengawasan bottom

up dan pengawasan melekat secara parsial berpengaruh terhadap

produktivitas kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo

Utara.
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BAB III
OBYEK DANMETODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Dari uraian latar belakang masalah dan kerangka pemikiran seperti yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian adalah

pengaruh efektivitas pengawasan berupa pengawasan top down, pengawasan

bottom up dan pengawasan melekat terhadap produktivitas kerja pegawai pada

Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara.

Waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dilokasi

penelitian adalah 3 bulan.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif

(menggambarkan) dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang

menggunakan kata – kata atau kalimat dan gambar serta angka – angka dengan

memakai sampel dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data

pokok.

Menurut Nasution (2007 : 24) penelitian deskriptif lebih spesifik dengan

memusatkan perhatian kepada aspek – aspek tertentu dan sering menunjukkan

hubungan antara berbagai variabel.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka yang menjadi operasionalisasi

variabel penelitian adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Operasionalisasi variabel X dan Y

Variabel Sub Variable Indikator Skala
Efektivitas
pengawasan
(Variabel X)

Menurut
Athoillah
(2010 : 114)

Pengawasan top
down (X1)

- Membantu pegawai

- Memberi informasi

- Memberi kebebasan kepada

pegawai

- Menyediakan waktu

Ordinal

Pengawasan
bottom up (X2)

- Bekerjasama dengan

pimpinan

- Memberikan saran/masukan

- Berkomunikasi baik

- Memperjuangkan

kepentingan pegawai

Ordinal

Pengawasan
melekat (X3)

- Kesadaran pribadi

- Instropeksi diri

- Menjadi suriteladan bagi

orang lain

- Loyalitas yang tinggi pada

pekerjaan

Ordinal

Produktivitas
Kerja
Pegawai
(Variabel Y)

Kriteria dasar :

a. Lebih dari

memenuhi

kualifikasi

pekerjaan

- Kreatif

- Mencari perbaikan pekerjaan

– pekerjaan

Ordinal

Produktivitas
Kerja
Aparatur
(Variabel Y)

Menurut

Kriteria dasar :

a. Lebih dari

memenuhi

kualifikasi

pekerjaan

b. Bermotivasi

- Kreatif

- Mencari perbaikan pekerjaan

- Tekun dan berkemauan keran

Ordinal
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Timpe dalam

Riduwan

(2009 : 393)

tinggi

c. Mempunyai

orientasi

pekerjaan

positif

d. Kedewasaan

e. Dapat

bergaul

dengan

efektif

- Mencari tantangn

- Menyukai pekerjaan

- Aktif dan bekerja sesuai

dengan standar

- Bertanggung jawab terhadap

pekerjaan

- Percaya diri

- Dapat bergaul dan

berkomunikasi secara efektif

- Antusias dalam bekerja

Masing – masing variabel penelitian diatas nantinya akan di ukur dengan

kuesioner serta menggunakan Skala Likert. Kuesioner disusun dengan

menyiapkan lima pilihan jawaban masing – masing pilihan akan diberikan bobot

nilai yang berbeda. Adapun pembobotan dapat dilihat pada tabel berikut dibawah:

Tabel 3.2
Bobot nilai setiap variabel
Pilihan Bobot

Sangat setuju 5
Setuju 4

Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak

Setuju
1

3.2.3 Populasi dan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Populasi menurut Riduwan (2008 : 55) merupakan objek atau subjek yang

berada pada suatu wilayan dan memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan

dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sasaran
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yang dipilih adalah seluruh pegawai pada Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo

Utara yang berjumlah 32 orang.

3.2.3.2 Sampel

Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasinya

secara tepat dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel

dan penentuan ukuran sampel. Menurut Riduwan (2008 : 56) sampel adalah

bagian dari populasi yang mempunyai ciri – ciri atau keadaan tertentu yang akan

diteliti. Metode penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling

jenuh yakni semua anggota populasi diambil menjadi sampel, yakni sebanyak 32

orang. Menurut Riduwan (2008 : 64) sampling jenuh ialah teknik pengambilan

sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga

dengan istilah sensus (metode sensus).

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

1. Angket (kuesioner), yaitu alat pengumpul data dengan memberikan daftar

pertanyaan kepada setiap responden yang kemudian dijawab. Menurut

Nasution (2007 : 128) angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan

yang didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga

dijawab dibawah pengawasan peneliti.

2. Observasi, yaitu melihat secara langsung dan mencari informasi yang ada

kaitannya dengan penelitian. Menurut Riduwan (2008 : 104) observasi yaitu

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat

dari dekat kegiatan yang dilakukan.
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3.2.5 Prosedur Penelitian

Untuk mendapatkan data yang baik, dalam arti mendekati kenyataan sudah

tentu diperlukan suatu instrumen atau alat pengumpul data yang baik dan lebih

penting lagi adanya alat ukur yang valid dan andal (reliable). Dan untuk dapat

meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen

tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya, sehingga

apabila digunakan akan menghasilkan data yang objektif.

3.2.5.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006:219) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang

bersangkutan mampu mengukur apa yang diukur. Uji validitas dilakukan dengan

mengkorelasikan masing – masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing –

masing variabel.

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.

Menurut Masrun yang dikutip Sugiyono (2007 : 106) menyatakan item yang

mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan korelasinya tinggi,

menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Untuk

pengujian menggunakan rumus angka kasar sebagai berikut :

rxy= n�XY – �X(�Y)
Ѵ((n �X2) _ (�X)2) ((n�Y2)-(�Y)2)

Dimana :

r = Koefisien korelasi

X = Variabel bebas (Independent)
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Y = Variabel terikat (Dependent)

n = Banyaknya sampel

Selanjutnya di hitung dengan uji t dengan rumus :

thitung= r Ѵn-2
Ѵ1 – r2

Dimana :

t = Nilai t hitung

n= Jumlah responden

r = Koefisien korelasi hasil r hitung

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan

ditransformasi ke nilai t – hitung dan dibandingkan dengan t tabel pada derajat

bebas (n – 2), taraf signifikan yang dipilih. Bila nilai t-hitung diperoleh

berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari nilai t tabel maka pertanyaan

dikatakan valid, dan bila nilai t-hitung di bawah atau sama dengan nilai t tabel

maka pertanyaan dikatakan tidak valid. Sedangkan untuk mengetahui tingkat

validitas besarnya pengaruh masing – masing variabel atau besarnya korelasinya

dengan menggunakan interpretasi koefisien korelasi, seperti pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,80 – 1,000 Sangat kuat
0,60 – 0,799 Kuat
0,40 – 0,599 Cukup kuat
0,20 – 0,399 Rendah
0,00 – 0,199 Sangat rendah

Sumber : Riduwan (2008 : 163)
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3.2.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan bertujuan untuk mengukur keandalan alat

ukur dengan cara memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden. Ini

dimaksudkan apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan gejala

tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan terhadap pertanyaan –

pertanyaan yang sudah valid. Uji dilakukan dengan menggunakan teknik belah

dua dari Spearman Brown Spearman Brown yang langkah – langkah kerjanya

sebagai berikut :

1. Membagi pernyataan – pernyataan menjadi dua belahan.

2. Skor untuk masing – masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan,

sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing – masing responden.

3. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan

menggunakan teknik korelasi produc moment.

4. Angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur yang

dibelah (split-half), maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada angka

yang diperoleh jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik test-retest.

2 rb
ri =

1 + rb
Keterangan:

ri = Reliabilitasi internal seluruh instrument atau pernyataan

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Reliabel dari setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r

hitung >r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah reliable/andal.
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3.2.6 Metode Ananlisi Data

3.2.6.1 Konversi Data

Untuk mengukur variabel – variabel tersebut akan dilakukan penyebaran

kuesioner pada responden. Data yang disebarkan adalah data dalam bentuk skala

ordinal dan untuk menganalisa penelitian ini, maka peneliti perlu melakukan

konversi data.Proses transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala ke

skala pengukuran interval sering dijumpai pada saat melakukan analisis data.

Hal ini dapat dilakukan melalui suatu metode menurut Riduwan (2008 : 187)

dengan langkah – langkah sebagai berikut :

a. Mencari data skor terbesar dan terkecil.

b. Mencari nilai rentangan (R) dengan rumus :

R = skor terbesar – skor terkecil

c. Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus :

BK = 1 + 3.3 log n (rumus Sturges)

d. Mencari nilai panjang kelas (i) dengan rumus :

Rentang
i =

Banyaknya Kelas

Membuat tabulasi dengan tabel penolong

No. Kelas interval fi
Nilai Tengah

(Xi)
Xi2 f.Xi f.Xi2

1.

2.

Jumlah � � Σ f. Xi Σ f. Xi2
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a. Mencari rata – rata (mean), dengan rumus :

Σ fXi
X =
N

b. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus :

n.Σ fXi2 – (ΣfXi)2
S = Ѵ

n.(n - 1)

c. Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus :

(Xi - x)
Ti = 50 + 10

S

Keterangan :

Ti : Data Interval

Xi : Data Ordinal

x : Nilai rata – rata

S : Simpangan baku

3.2.6.2 Rancangan Uji Hipotesis

Gambar 3.1
Struktur Analisis Jalur

4.

X1

X2

X3

Y

ɛ

Pyɛ

PyX1

PyX2

PyX3

rx1x2

rx1x3

rx2x3
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Keterangan :

X1 = Pengawasan top down

X2 = Pengawasan bottom up

X3 = Pengawasan melekat

Y = Produktivitas kerja

ɛ = variabel lain yang mempengaruhi variabel Y, tetapi tidak diteliti
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis dalam pengujian hipotesis

penelitian yaitu terdapat pengaruh efektivitas pengawasan (X) terhadap

produktivitas kerja pegawai (Y) di Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara.

Sebelum peneliti membahas mengenai hasil pengujian hipotesis menggunakan

data olah yang disebarkan peneliti dalam bentuk kuisioner.

4.1.1 Deskripsi Variabel Efektivitas Pengawasan

Kuisioner penelitian dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada pada

variabel pengawasan yaitu variabel pengawasan top down, pengawasan bottom up,

dan pengawasan melekat.

Tabel 4.1 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan membantu pegawai
saat menjalankan pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 1 3

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 23 66

5 Sangat Setuju 11 31

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022
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Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan membantu pegawai saat

menjalankan pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi

responden penelitian paling banyak sebesar 66% yang menyatakan setuju bahwa

pimpinan membantu pegawai saat menjalankan pekerjaan.

Tabel 4.2 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan memberi informasi
baik saat menemui kesulitan saat menjalankan pekerjaan ataupun saat
tidak ada kesulitan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 21 60

5 Sangat Setuju 14 40

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan memberi informasi baik saat

menemui kesulitan saat menjalankan pekerjaan ataupun saat tidak ada kesulitan

dapat dilihat bahwa dari 35 responden yang menjawab sebanyak 60% menyatakan

setuju bahwa pimpinan memberi informasi baik saat menemui kesulitan saat

menjalankan pekerjaan ataupun saat tidak ada kesulitan.

Tabel 4.3 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan memberi kebebasan
kepada pegawai saat menjalankan pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0
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2 Tidak Setuju 2 6

3 Kurang Setuju 1 3

4 Setuju 21 60

5 Sangat Setuju 11 31

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan memberi kebebasan kepada

pegawai saat menjalankan pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang

menjadi responden penelitian paling banyak 60% yang menyatakan setuju bahwa

pimpinan memberi kebebasan kepada pegawai saat menjalankan pekerjaan.

Tabel 4.4 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan selalu memberikan
waktu untuk pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 19 54

5 Sangat Setuju 16 46

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan selalu memberikan waktu

untuk pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35
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pegawai yang menjadi responden penelitian paling banyak 54% yang menyatakan

setuju bahwa pimpinan selalu memberikan waktu untuk pegawai dapat

menyelesaikan pekerjaan.

Tabel 4.5 Distribusi pendapat responden tentang pegawai bekerja sama dengan
pimpinan dengan memberikan saran atau masukan saat menjalankan
pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 25 71

5 Sangat Setuju 10 29

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai bekerja sama dengan

pimpinan dengan memberikan saran atau masukan saat menjalankan pekerjaan

dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian paling

banyak sebesar 71% yang menyatakan setuju bahwa pegawai bekerja sama

dengan pimpinan dengan memberikan saran atau masukan saat menjalankan

pekerjaan.

Tabel 4.6 Distribusi pendapat responden tentang pegawai dapat berkomunikasi
dengan baik dengan pimpinan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0
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3 Kurang Setuju 1 3

4 Setuju 17 49

5 Sangat Setuju 17 49

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai dapat berkomunikasi dengan

baik dengan pimpinan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi

responden penelitian paling banyak sebesar 49% yang menyatakan setuju dan

sangat setuju bahwa pegawai dapat berkomunikasi dengan baik dengan pimpinan.

Tabel 4.7 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan memperjuangkan
kepentingan pribadi pegawai

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 1 3

3 Kurang Setuju 1 3

4 Setuju 22 63

5 Sangat Setuju 11 31

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan memperjuangkan

kepentingan pribadi pegawai dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi

responden penelitian paling banyak 63% yang menyatakan setuju bahwa

pimpinan memperjuangkan kepentingan pribadi pegawai.
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Tabel 4.8 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan dan pegawai memiliki
kesadaran pribadi yaitu introspeksi diri saat menjalankan pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 24 69

5 Sangat Setuju 11 31

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan dan pegawai memiliki

kesadaran pribadi yaitu introspeksi diri saat menjalankan pekerjaan dapat dilihat

bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian paling banyak 69%

yang menyatakan setuju bahwa pimpinan dan pegawai memiliki kesadaran pribadi

yaitu introspeksi diri.

Tabel 4.9 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan dan pegawai menjadi
suri teladan bagi orang lain

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 1 3

4 Setuju 23 66

5 Sangat Setuju 11 31

Total 35 100
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Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan dan pegawai menjadi suri

teladan bagi orang lain dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi

responden penelitian paling banyak 66% yang menyatakan setuju bahwa

pimpinan dan pegawai menjadi suri teladan bagi orang lain.

Tabel 4.10 Distribusi pendapat responden tentang pimpinan dan pegawai
memiliki loyalitas yang tinggi pada pekerjaan
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 22 63

5 Sangat Setuju 13 37

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pimpinan dan pegawai memiliki

loyalitas yang tinggi pada peekrjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang

menjadi responden penelitian paling banyak 63% yang menyatakan setuju bahwa

pimpinan dan pegawai memiliki loyalitas yang tinggi pada pekerjaan.

4.1.3 Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja Pegawai

Variabel produktivitas kerja pegawai dijelaskan dengan menggunakan

indikator variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Kuisioner penelitian untuk

variabel produktivitas kerja pegawai disusun peneliti dalam bentuk 8 item

pernyataan yang akan dijawab oleh responden. Data yang terkumpul diolah



42

menggunakan Microsoft Excel dan software SPSS versi 25. Hasil dari jawaban

kuisioner seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Distribusi pendapat responden tentang pegawai bertindak kreatif saat
menjalankan pekerjaan
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 23 66

5 Sangat Setuju 12 34

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai bertindak kreatif saat

menjalankan pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi

responden penelitian paling banyak 66% yang menyatakan setuju bahwa pegawai

bertindak kreatif saat menjalankan peekrjaan.

Tabel 4.12 Distribusi pendapat responden tentang pegawai berusaha mencari
perbaikan saat menjalankan pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 25 71
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5 Sangat Setuju 10 29

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai berusaha mencari perbaikan

saat menjalankan pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi

responden penelitian paling banyak 71% yang menyatakan setuju bahwa pegawai

berusaha mencari perbaikan saat menjalankan pekerjaan.

Tabel 4.13 Distribusi pendapat responden tentang pegawai tekun dan mencintai
pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 25 71

5 Sangat Setuju 10 29

Total 35 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai tekun dan mencintai

pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian

sebanyak 71% yang menya/*takan setuju bahwa pegawai tekun dan mencintai

pekerjaan.
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Tabel 4.14 Distribusi pendapat responden tentang pegawai aktif dan bekerja
sesuai dengan standar
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 0 0

4 Setuju 22 63

5 Sangat Setuju 13 37

Total 22 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2022

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai aktif dan bekerja sesuai

dengan standar dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden

penelitian sebanyak 63% yang menyatakan pegawai aktif dan bekerja sesuai

dengan standar.

Tabel 4.15 Distribusi pendapat responden tentang pegawai bertanggung jawab
terhadap pekerjaan
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang S*etuju 0 0

4 Setuju 19 54

5 Sangat Setuju 16 46

Total 35 100
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Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai bertanggung jawab terhadap

pekerjaan dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian

sebanyak 54% yang menyatakan setuju bahwa pegawai bertanggung jawab

terhadap pekerjaan.

Tabel 4.16 Distribusi pendapat responden tentang pegawai percaya diri dalam
bekerja
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 1 3

4 Setuju 23 66

5 Sangat Setuju 11 31

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai percaya diri dalam bekerja

dapat dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian paling

banyak sebesar 66% yang menyatakan setuju bahwa pegawai percaya diri dalam

bekerja.

Tabel 4.17 Distribusi pendapat responden tentang pegawai dapat bergaul dan
berkomunikasi secara efektif baik dengan karyawan lainnya atau
pimpinan
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 1 3

3 Kurang Setuju 1 3
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4 Setuju 27 77

5 Sangat Setuju 6 17

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai dapat bergaul dan

berkomunikasi secara efektif baik dengan karyawan lainnya atau pimpinan dapat

dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian paling banyak

sebesar 77% yang menyatakan setuju bahwa pegawai dapat bergaul dan

berkomunikasi secara efektif baik dengan karyawan lainnya atau pimpinan.

Tabel 4.18 Distribusi pendapat responden tentang pegawai antusias dalam bekerja
No Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Tidak Setuju 0 0

3 Kurang Setuju 1 3

4 Setuju 25 71

5 Sangat Setuju 9 26

Total 35 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai antusias dalam bekerja dapat

dilihat bahwa dari 35 pegawai yang menjadi responden penelitian paling banyak

sebesar 71% yang setuju bahwa pegawai antusias dalam bekerja.
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4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (corrected

item- total correlation) dengan r tabel dengan kriteria jika nilai r hitung > nilai r

tabel maka item dikatakan valid tetapi, jika nilai r hitung < nilai r tabel maka item

dikatakan tidak valid. Nilai r tabel didapatkan dari tabel r. Dalam penelitian ini

jumlah sampel (n) = 35, maka df yang digunakan = 35-2= 33 dengan nilai alpha

=0,05, maka didapatkan nilai r tabel = 0,3338. Berikut adalah hasil pengujian

validitas dengan menggunakan bantuan software SPSS untuk variabel

pengawasan (X).

Tabel 4.19 Uji Validitas Variabel Pengawasan Top Down (X1)

Item Corrected Item-
Total Correlation

r tabel Kriteria

Item 1 0.777 0.3338 Valid

Item 2 0.795 0.3338 Valid

Item 3 0.608 0.3338 Valid

Item 4 0.619 0.3338 Valid

Tabel 4.20 Uji Validitas Variabel Pengawasan Bottom Up (X2)

Item Corrected Item-
Total Correlation

r tabel Kriteria

Item 1 0.671 0.3338 Valid

Item 2 0.735 0.3338 Valid

Item 3 0.707 0.3338 Valid
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Tabel 4.21 Uji Validitas Variabel Pengawasan Melekat (X3)

Item Corrected Item-
Total Correlation

r tabel Kriteria

Item 1 0.717 0.3338 Valid

Item 2 0.592 0.3338 Valid

Item 3 0.693 0.3338 Valid

Dari hasil output di atas, semua item memiliki nilai yang lebih besar dari

nilai r hitung maka semua item pertanyaan tersebut adalah valid. Berikut adalah

hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan software SPSS untuk

variabel produktivitas kerja pegawai (Y).

Tabel 4.22 Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja Pegawai

Item Corrected Item-
Total Correlation

r tabel Kriteria

Item 1 0.751 0.3338 Valid

Item 2 0.705 0.3338 Valid

Item 3 0.675 0.3338 Valid

Item 4 0.364 0.3338 Valid

Item 5 0.394 0.3338 Valid

Item 6 0.671 0.3338 Valid

Item 7 0.511 0.3338 Valid

Item 8 0.578 0.3338 Valid
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Dari hasil output di atas, semua item memiliki nilai yang lebih besar dari nilai r

hitung maka semua item pertanyaan tersebut adalah valid.

Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Alpha

Cronbach’s dengan kriteria, jika nilai alpha cronbach’s> 0.6 maka suatu konstruk

dikatakan reliabel tetapi apabila nilai alpha cronbach’s<0.6 maka suatu konstruk

dikatakan tidak reliabel. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas dengan

menggunakan bantuan software SPSS untuk variabel pengawasan (X).

Tabel 4.23 Uji Reliabilitas Variabel Pengawasan

Variabel
Sub Variabel Cronbach's

Alpha Jumlah Item Keputusan

Pengawasan

(X)

Struktur

Pemrakarsa

0.620 4 Reliabel

Pertimbangan 0.837 3 Reliabel

Melekat 0.888 3 Reliabel

Produktivitas

Kerja Pegawai

(Y)

0.715 8 Reliabel

Dari hasil output didapatkan nilai alpha > 0.6 maka, dapat dikatakan untuk

konstruk pengawasan (X) dan produktivitas kerja pegawai (Y) sudah reliabel.
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4.1.5 Analisis Jalur

Analisis jalur (path analysis) merupakan bagian dari analisis regresi yang

digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel dimana variabel-

variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung, baik secara langsung maupun

tidak langsung.

Tabel 4.24 Correlations

X1_Pengaw

asanTopDo

wn

X2_Pengaw

asanBottom

Up

X3_Pengaw

asanMeleka

t

Y_Produktiv

itasKerjaPe

gawai

X1_PengawasanTop

Down

Pearson

Correlation

1 .444 -.236 .443

X2_PengawasanBott

omUp

Pearson

Correlation

.444 1 -.321 .561

X3_PengawasanMele

kat

Pearson

Correlation

-.236 -.321 1 .211

Y_ProduktivitasKerja

Pegawai

Pearson

Correlation

.443 .561 .211 1

Berdasarkan tabel 4.24 di atas dapat dilihat nilai korelasi antar variabel.

Nilai korelasi bertanda positif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua

variabel tersebut adalah positif atau berbanding lurus yakni apabila terjadi
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peningkatan satu variabel akan diikuti oleh peningkatan variabel lain begitu pula

sebaliknya.

4.1.5.1 Pengujian Secara Simultan

Tabel 4.25 ANOVAb

Model
F

Hitung Sig.

1 Regression 12.828 .000a

Dari hasil output di atas, akan dilakukan uji goodness of fit. Tahap-tahap untuk

melakukan uji goodness of fit adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis

Ho : ���1= ���2= 0 atau tidak ada pengaruh secara signifikan antara secara

bersama-sama antara pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai

(model tidak layak)

H1 : ada ���� ≠ 0 i; 1,2 atau ada pengaruh secara signifikan antara secara

bersama-sama antara pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai

(model layak)

2. Tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan α = 5%

3. Daerah Kritik :

- Gagal tolak Ho bila p-value (sig) > α

- Ho ditolak bila p-value (sig) < α
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4. Statistik uji (membandingkan signifikan dengan α)

Nilai sig < α (0.000< 0.05)

5. Keputusan :

Nilai Sig < α (0.000< 0.05) maka Ho ditolak

6. Kesimpulan :

Karena Nilai Sig < α (0.000< 0.05)maka Ho ditolak yakni ada ���� ≠ 0i; 1,2

atau ada pengaruh secara signifikan antara secara bersama-sama antara

pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai. Jadi, dapat disimpulkan

bahwapengawasan top down, pengawasan bottom up, dan pengawasan

melekat berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Dari pengujian di

atas didapatkan kecocokan antara model dengan data.Sehingga, model

analisis jalur layak untuk digunakan.

Tabel 4.26 Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

1 .744a .554 .511

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk pengaruh variabel

pengawasan yang terdiri dari pengawasan top down (X1), pengawasan bottom up

(X2), dan pengawasan melekat secara simultan berpengaruh positif dan signifikan

sebesar 0.744 atau 74,4%.



53

4.1.5.2 Pengujian Secara Parsial

Tabel 4.27 Pengujian secara Parsial

Model

Standardized
Coefficients T Sig.

Beta

X1_PengawasanTopDown .296 2.195 .036

X2_PengawasanBottomUp .579 4.187 .000

X3_PengawasanMelekat .466 3.659 .001

Karena didapatkan ada ���� ≠ 0 i; 1,2 maka, langkah selanjutnya akan

dilakukan uji parsial. Tahap-tahap untuk melakukan uji parsial (tabel 4.22

coefficients) adalah sebagai berikut:

Uji Koefisien Kompensasi

1. Merumuskan hipotesis

H0 :���1, ���2, ���3= 0

(Pengawasan top down¸pengawasan bottom up, dan pengawasan melekattidak

signifikan)

H1 :���1, ���2, ���3≠ 0

(Pengawasan top down¸pengawasan bottom up, dan pengawasan

melekatsignifikan)

2. Tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan α = 5%

3. Daerah kritik
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Tolak H0, jika P-value < α

4. Statistik Uji

P-value (sig) Pengawasan Top Down (X1) = 0.036 < α (0,05)

P-value (sig) Pengawasan Bottom Up (X2) = 0.000 < α (0,05)

P-value (sig) Pengawasan Melekat (X3) = 0.001 < α (0,05)

5. Kesimpulan

Dari hasil uji di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabelpengawasan baik

itu pengawasan top down, pengawasan bottom up, dan pengawasan melekat

signifikan.

4.1.5.3 Persamaan Analisis Jalur

Penentuan pengaruh variabel penelitian secara keseluruhan didapatkan dari

nilai koefisien jalur dari penjumlahan seluruh variabel eksogen terhadap variabel

endogen yang signifikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.28 Korelasi antar Variabel

Hubungan Koefisien
Korelasi

Nilai
Sig

Nilai alpha Kesimpulan

Produktivitas

Kerja Pegawai

(Y) dengan

Pengawasan Top

Down (X1) (ryx1)

0.443 0.008 0.05 Nilai Sig< Nilai

alpha maka

Signifikan

Produktivitas

Kerja Pegawai

(Y) dengan

Pengawasan

0.561 0.000 0.05 Nilai Sig< Nilai

alpha maka,

Signifikan
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Bottom Up (X2)

(ryx2)

Produktivitas

Kerja Pegawai

(Y) dengan

Pengawasan

Melekat(X3)

(ryx3)

0.211 0.224 0.05 Nilai Sig> Nilai

alpha maka,

Tidak Signifikan

Pengawasan Top

Down(X1)

dengan

Pengawasan

Bottom Up (X2)

rx1x2)

0.444 0.007 0.05 Nilai Sig< Nilai

alpha maka,

signifikan

Pengawasan Top

Down(X1)

dengan

Pengawasan

Melekat (X3)

rx1x3)

0.236 0.173 0.05 Nilai Sig> Nilai

alpha maka,

tidak signifikan

Pengawasan

Bottom Up (X2)

dengan

Pengawasan

Melekat (X3)

rx1x3)

0.321 0.060 0.05 Nilai Sig> Nilai

alpha maka,

tidak signifikan

Koefisien-koefisien jalur yang diperoleh berdasarkan hasil analisis adalah sebagai

berikut.
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���1 = 0.443

���2 = 0.561

��1�2 = 0.444

Maka, persamaan analisis jalur yang terbentuk adalah sebagai berikut.

� = ���1 �1 + ���2 �2 + ��1�2 + �

� = 0.443 �1 + 0.561 �2 + 0.444 + �

4.2.5 Diagram Analisis Jalur

Besarnya koefisien jalur dapat dilihat oleh hasil tabel 4.28 dimana yang

dimasukkan dalam diagram analisis jalur adalah variabel-variabel yang signifikan.

Secara singkatnya, nilai koefisien jalur keseluruhan variabel dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.

Gambar 4.1 Analisis Jalur Pengawasan terhadap Produktivitas Kinerja Pegawai

X1 

Y

X2

0.444

0.561X2

0.443X11
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Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa pengawasan top down (X1)

dan pengawasan bottom up (X2) merupakan dua buah variabel eksogen yang

mempunyai hubungan korelatif. Berikut adalah perhitungan pengaruh langsung

dan tidak langsung dari variabel pengawasan top down (X1).

Tabel 4.29 Pengaruh langsung dan tidak langsung (X1) Pengawasan Top Down
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Pengaruh langsung dan tidak langsung Nilai Kontribusi

X1 langsung pyx1.pyx1 (0.443)(0.443) 0.196≈ 0.2

X1 melalui X2 pyx1.rx2x1 (0.443)(0.444) 0.196 ≈ 0.2

Total Pengaruh X1 terhadap Y. 0.40

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total pengaruh variabel pengawasan top

down (X1) terhadap produktivitas kerja pegawai adalah sebesar 0.40 atau 40%.

Berikut adalah perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel

pengawasan bottom up (X2).

Tabel 4.30 Pengaruh langsung dan tidak langsung (X1) Pengawasan Bottom Up
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)

Pengaruh langsung dan tidak langsung Nilai Kontribusi

X2 langsung pyx2.pyx2 (0.561)(0.561) 0.315≈ 0.32

X2 melalui X1 pyx2.rx2x1 (0.561)(0.444) 0.249 ≈ 0.25

Total Pengaruh X2 terhadap Y. 0.57

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total pengaruh variabel pengawasan bottom

up (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai adalah sebesar 0.57 atau 57%.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :

1. Variabel pengawasan yang terdiri dari variabel top down (X1), bottom up

(X2), dan melekat (X3) secara simultan berpengaruh positif kepada

produktivitas kerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara

sebesar 74,4%.

2. Pengawasan top down (X1) berpengaruh terhadap produktivitas kerja

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 40%.

3. Pengawasan bottom up (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 57%.

4. Pengawasan melekar (X3) tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Gorontalo Utara.

5.2. Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah menambahkan indikator item

pernyataan dalam kuisioner untuk variabel pengawasan melekat atau juga bisa

dilakukan dengan menambahkan jumlah sampel sehingga hasil dari analisis

pengaruhnya dapat berpengaruh signifikan.
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LAMPIRAN



61

Lampiran 1. HasilAnalisis Validitas, Reliabilitas, dan Path Analysis

Correlations

Item1 Item2 Item3 Item4 SkorTotal

Item1 Pearson Correlation 1 .523** .287 .370* .777**

Sig. (2-tailed) .001 .094 .029 .000

N 35 35 35 35 35

Item2 Pearson Correlation .523** 1 .206 .656** .795**

Sig. (2-tailed) .001 .235 .000 .000

N 35 35 35 35 35

Item3 Pearson Correlation .287 .206 1 -.058 .608**

Sig. (2-tailed) .094 .235 .741 .000

N 35 35 35 35 35

Item4 Pearson Correlation .370* .656** -.058 1 .619**

Sig. (2-tailed) .029 .000 .741 .000

N 35 35 35 35 35

SkorTotal Pearson Correlation .777** .795** .608** .619** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 35 35 35 35 35

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.620 4
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Correlations

Item1 Item2 Item3 SkorTotal

Item1 Pearson Correlation 1 .392* .170 .671**

Sig. (2-tailed) .020 .328 .000

N 35 35 35 35

Item2 Pearson Correlation .392* 1 .190 .735**

Sig. (2-tailed) .020 .273 .000

N 35 35 35 35

Item3 Pearson Correlation .170 .190 1 .707**

Sig. (2-tailed) .328 .273 .000

N 35 35 35 35

SkorTotal Pearson Correlation .671** .735** .707** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.837 3
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Correlations

Item1 Item2 Item3 SkorTotal

Item1 Pearson Correlation 1 .103 .371* .717**

Sig. (2-tailed) .555 .028 .000

N 35 35 35 35

Item2 Pearson Correlation .103 1 .033 .592**

Sig. (2-tailed) .555 .850 .000

N 35 35 35 35

Item3 Pearson Correlation .371* .033 1 .693**

Sig. (2-tailed) .028 .850 .000

N 35 35 35 35

SkorTotal Pearson Correlation .717** .592** .693** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.888 3
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Correlations

Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 ltem8
SkorT
otal

Item1 Pearson
Correlation

1 .762** .476** .068 .304 .421* .106 .406* .751**

Sig. (2-tailed) .000 .004 .700 .076 .012 .546 .016 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Item2 Pearson

Correlation
.762** 1 .516** .097 .070 .342* .189 .338* .705**

Sig. (2-tailed) .000 .001 .581 .688 .044 .276 .047 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Item3 Pearson

Correlation
.476** .516** 1 .299 .308 .389* .016 .224 .676**

Sig. (2-tailed) .004 .001 .081 .072 .021 .926 .195 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Item4 Pearson

Correlation
.068 .097 .299 1 .244 -.083 .201 -.119 .364*

Sig. (2-tailed) .700 .581 .081 .157 .637 .246 .496 .032

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Item5 Pearson

Correlation
.304 .070 .308 .244 1 .160 -.142 -.078 .394*

Sig. (2-tailed) .076 .688 .072 .157 .358 .416 .656 .019

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Item6 Pearson

Correlation
.421* .342* .389* -.083 .160 1 .418* .430** .671**

Sig. (2-tailed) .012 .044 .021 .637 .358 .012 .010 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Item7 Pearson

Correlation
.106 .189 .016 .201 -.142 .418* 1 .460** .511**

Sig. (2-tailed) .546 .276 .926 .246 .416 .012 .005 .002

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
ltem8 Pearson

Correlation
.406* .338* .224 -.119 -.078 .430** .460** 1 .578**

Sig. (2-tailed) .016 .047 .195 .496 .656 .010 .005 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
SkorT
otal

Pearson
Correlation

.751** .705** .676** .364* .394* .671** .511** .578** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .032 .019 .000 .002 .000

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.869 8

Correlations

X1_Penga

wasanTopD

own

X2_Pengaw

asanBottom

Up

X3_Pengaw

asanMeleka

t

Y_Produkti

vitasKerjaP

egawai

X1_PengawasanTop

Down

Pearson

Correlation

1 .444** -.236 .443**

Sig. (2-tailed) .007 .173 .008

N 35 35 35 35

X2_PengawasanBott

omUp

Pearson

Correlation

.444** 1 -.321 .561**

Sig. (2-tailed) .007 .060 .000

N 35 35 35 35

X3_PengawasanMel

ekat

Pearson

Correlation

-.236 -.321 1 .211

Sig. (2-tailed) .173 .060 .224

N 35 35 35 35

Y_ProduktivitasKerja

Pegawai

Pearson

Correlation

.443** .561** .211 1

Sig. (2-tailed) .008 .000 .224

N 35 35 35 35

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .744a .554 .511 2.43083
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Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .744a .554 .511 2.43083

a. Predictors: (Constant), X3_Pengawasan Melekat,

X1_PengawasanTop Down, X2_Pengawasan Bottom Up

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 227.395 3 75.798 12.828 .000a

Residual 183.177 31 5.909

Total 410.571 34

a. Predictors: (Constant), X3_Pengawasan Melekat, X1_Pengawasan Top Down,

X2_Pengawasan Bottom Up

b. Dependent Variable: Y_Produktivitas Kerja Pegawai

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -10.127 7.458 -1.358 .184

X1_Pengawasan Top Down .363 .165 .296 2.195 .036

X2_Pengawasan Bottom Up 1.088 .260 .579 4.187 .000

X3_Pengawasan Melekat .977 .267 .466 3.659 .001

a. Dependent Variable: Y_Produktivitas Kerja Pegawai
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